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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana
Perimbangan terhadap Belanja Modal kabupatenf/kola di Sumatera Barat Adapun
variabel-variabel yang diamati adalah Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan
dan Belanja Modal kabupaten/kota di Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi sejauh mana pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana
| Perimbangan terhadap Belanja Medal kabupaten/kota di Sumatera Barat. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Sumatera Barat. Setelah melakukan pengolahan data dengan metoda analisa regresi
linear berganda dengan menggunakan data panel, maka diperoleh suatu penemuan
empiris yang memperlihatkan bahwa Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan
dan negatif terhadap Belanja Modal kabupaten/kota di Sumatera Barat Sedangkan
Dana Perimbangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Belanja Modal
_kabupaten/kota di Sumatera Barat,
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kebijakan desentralisasi fiskal diimplementasikan di Indonesia sejak |
Januari 2001. Sesvai dengan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, dacrah diberikan kewenangan
pf:ngelo]:faﬂ keuangan lebih luas, yang meliputi kebebasan penentuan jumlah
maupun jenis pajak dacrah dan retribusi daerah. serta alokasi  hasil-hasil
penerimaan untuk membiayai kegiatan pemerintah daerah sesuai peraturan yang
berlaku. kewenangan dacrah untuk memungut pajak dan retribusi tersebut diatur
dalam UL Nomor 34 Tahun 2000.

Menurut Djoko Sudantoko (2003), salah satu tujuan dari otonomi daerah
adalah untuk mengurangi disparitas alokasi sumber pembiavaan pembangunan
dan meningkatkan pemerataan pembangunan antardaerah. Makna dari kebijakan
ini adalah terbukanva peluang bagi pemerintah daerah untuk melaksanakan serta
membiavai sendiri kemajuan pembangunan di daerahnya masing-masing.

Pada mulanva implementasi pelaksanaan kebijakan desentralisasi fiskal
didasari oleh Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah dan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Dacrah, dan kemudian direvisi menjadi
Undang-undang Nomor 32 dan 33 Tahun 2004, Bahkan jauh sebelum i,

sebenarnya ide awal mengenai desentralisasi fiskal sudah dimulai sejak tahun

1974 dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 3 Tahun 1974 tentang
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Pokok-Pokeok Pemerintahan Daerah. Namun, dalam penyelenggaraanya lebih
menitikberatkan pada pemerintahan yang sentralistik. Pada prinsipnya, baik UU
N0.22 Tahun 1999 maupun vang telah direvisi menjadi UU No.32 Tahun 2004
isinya adalah mengatur penyelenggaraan Pemerintah Daerah  yang  lebih
mengutamakan pelaksanaan asas desentralisasi dimana kota dan kabupaten
bertindak sebagai “motor” sedangkan pemerintah provinsi sebagai koordinator
{Landivanto, 2005).

Sejalan  dengan pelaksanaan  desentralisasi fiskal, kewenangan dan
tanggung jawab Pemerintah Dacrah semakin bertambah, sehingga membutuhkan
anggaran dacrah yang lebih besar untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah
dan pembangunan. Berdasarkan UU No.33 Tahun 2004, sumber pembiayvaan
desentralisasi  fiskal berasal dari pendapatan  asli daerah (PAD). Dana
Perimbangan. pinjaman dacrah, dan penerimaan lain yang sah. Dengan
keleluasaan kewenangan daerah dalam penentuan jumlah dan jenis pajak seria
retribusi, diharapkan daerah mampu meningkatkan PAD scbagai salah satu
sumber keuangan dacrah. karena pajak dan retribusi merupakan kom ponen utama
PAD.

Sebelum  kebijakan desentralisasi fiskal diimplementasikan, kontribusi
sumber keuangan daerah vang berasal dari PAD terhadap pengeluaran daerah,
masih sangat kurang, khususnya pengeluaran belanja pembangunan (Yani, 2004),
Selain itu, menurut Putra (2003). komponen penerimaan vang berpengaruh
terhudap belanja  pembangunan  adalah  dana perimbangan. Jadi, belanja

pembangunan sebagai wujud investasi pembangunan masih bergantung dari

sumber-sumber penerimaan dari pemerintah pusat,
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan vang dapat diambil dalam penclitian pengarub Pendapatan

Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan terhadap Belanja Modal kabupaten

kota di Sumatera Barat adalah sebagai berikut

]

Dari hasil analisa selama tujuh tahun diperoleh nilai R™ vang cukup tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan
memiliki pengaruh vang besar terhadap Belanja Modal di kabupaten/kota
Sumatera Barat.

Selama periode tahun 2001-2007 rata-rata pertumbuhan realisasi Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Riil Sumatera Barat cukup tinggi, vakni mencapai 41.68%
Liap tahunnya.

Rata-rata pertumbuhan realisasi Dana Perimbangan Riil Sumatera Barat jauh
lebih tinggi daripada rata-rata pertumbuhan PAD, vaitu sebesar 284,02% tiap
tahunnya.  Tingginva pertumbuban  realisasi  Dana  Perimbangan  ini
mengindikasikan bahwa kabupaten/kota di Sumatera Barat masih bergantung
kepada transter dari pemerintah pusat,

Rata-rata pertumbuhan realisast Belanja Modal nil kabupaten/kota Sumatera
Barat selama periode 2001-2007 adalah sebesar 234.13% tiap tahunnva,
Berdasarkan hasil regresi, Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh
signitikan dan negatil lcrha:}itp Belanja Modal di kabupaten/kota Sumatera

Barat. Hasil ini dapat dilihat dar nilai t-test vang lebih besar dari t-tabel
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